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BAB I 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi yang 

pesat dan menjadi tujuan utama penyelenggaraan berbagai pameran internasional. 

Setiap tahunnya ribuan pameran dan acara bisnis diadakan di berbagai kota besar 

di Indonesia, seperti Jakarta, Surabaya, dan Bali. Pameran ini mencakup berbagai 

sektor industri seperti teknologi, manufaktur, pariwisata, dan pendidikan. 

Namun, kendala bahasa sering kali menjadi tantangan utama dalam 

pelaksanaan pameran internasional. Banyak peserta dan pengunjung pameran 

berasal dari berbagai negara dengan latar belakang bahasa yang berbeda. Tanpa 

adanya layanan penjurubahasaan yang memadai, proses komunikasi dan pertukaran 

informasi dapat terhambat yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kesuksesan 

acara tersebut. 

Dalam konteks pameran internasional, peran juru bahasa menjadi sangat 

vital. Juru bahasa tidak hanya bertindak sebagai penerjemah bahasa, tetapi juga 

sebagai penghubung budaya yang membantu mengatasi hambatan komunikasi dan 

memungkinkan pertukaran informasi berjalan dengan lancar. Kehadiran juru bahasa 

yang profesional dan berkompeten dapat meningkatkan pengalaman peserta 

pameran dan mendukung keberhasilan penyelenggaraan acara. Oleh karena itu, 

kebutuhan akan jasa penyedia tenaga kerja juru bahasa yang unggul dan profesional 

semakin meningkat. CV Besverba adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

penyediaan jasa tenaga kerja juru bahasa untuk acara pameran. CV Besverba 
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menawarkan tenaga kerja juru bahasa untuk acara pameran dengan level certified 

sehingga juru bahasa yang ditunjuk sudah pasti memiliki sertifikasi dalam 

berbahasa. Produk yang ditawarkan perusahaan kami adalah jasa layanan juru 

bahasa untuk acara pameran yang terdiri dari bahasa Inggris, Mandarin, Jepang, 

Korea dan Indonesia dengan 4 pilihan paket yang terdiri dari Paket Brilliance, Paket 

Masterpiece, Paket Innovate dan Paket Supreme. 

Berdasarkan hasil survei yang telah kami lakukan melalui penyebaran 

kuesioner terkait riset kebutuhan penyedia tenaga kerja juru bahasa pada acara 

pameran menunjukkan bahwa 95,8% dari total 118 responden berminat jika 

difasilitasi sebuah perusahaan untuk memudahkan mendapatkan pekerjaan sebagai 

juru bahasa. CV Besverba memfokuskan layanannya pada berbagai perusahaan, 

seperti perusahaan multinasional, perusahaan lokal serta PEO, komunitas, asosiasi, 

instansi pemerintah, dan organisasi lainnya yang berencana mengadakan pameran 

di wilayah JABODETABEK dan membutuhkan jasa juru bahasa berkualitas. CV 

Besverba menggunakan marketing mix dengan variabel 7P diantaranya product, 

price, place, promotion, people, process, dan physical evidence. CV Besverba 

memiliki proyeksi penjualan pada tahun pertama yaitu tahun 2025 sebanyak 44 

paket, pada tahun 2026 sebanyak 67 paket dan pada tahun 2027 sebanyak 105 

paket. 

CV Besverba memulai kegiatan pra-operasional pada bulan Juli 2024 yang 

dijalankan oleh lulusan Sarjana Terapan Pariwisata serta berpengalaman dalam 

bidang event. Operasional CV Besverba berlokasi di daerah Depok. CV Besverba 

memulai usaha dengan modal awal senilai Rp 200.000.000 dengan pembagian 
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saham yaitu Chief Executive Officer sebesar 40%, Chief Marketing Officer sebesar 

30% dan Chief Finance Officer dengan nominal yang sama yaitu sebesar 30%. 

CV Besverba memba 3 tahun 1 bulan 1 hari dengan Return on 

Investment (ROI) di tahun ketiga sebesar 78,56%. Berdasarkan hasil perhitungan 

ini, CV uat rencana keuangan untuk tiga tahun mendatang dengan tujuan 

menghitung dan meningkatkan laba setiap tahunnya. Berdasarkan Analisis Payback 

Period (PP), perusahaan akan kembali modal pada Besverba dinyatakan memenuhi 

syarat yang berlaku dan layak untuk dijalankan. 



 

 

 

 

BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

 

Industri MICE di Indonesia saat ini mengalami peningkatan yang 

signifikan, terutama pasca pandemi Covid-19. Fenomena ini tercermin dari 

bertambahnya jumlah acara MICE dan kunjungan wisatawan baik dari dalam negeri 

maupun luar negeri ke Indonesia. Tingginya minat terhadap acara MICE dari 

berbagai perspektif menunjukkan bahwa adanya permintaan untuk tenaga kerja 

khususnya di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi 

(JABODETABEK) yang juga mencakup skala internasional. Meskipun bahasa 

internasional telah menjadi hal yang umum, komunikasi lintas negara dan budaya 

masih menemui beberapa tantangan karena tidak semua orang memiliki 

kemampuan bahasa Inggris yang merupakan bahasa internasional. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut untuk mengatasi hambatan komunikasi. 

Pada Grafik 2.1 menyatakan data jumlah acara pameran internasional di 

JABODETABEK dalam 3 tahun terakhir. 
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Grafik 2. 1 

Data Jumlah Acara Pameran Internasional di JABODETABEK 2021 - 2023 
 

 

 

Sumber: Data diolah CV Besverba, 2024 

 

 

Dari data di atas terdapat sebanyak 50 pameran yang terlaksana pada tahun 

2021, 99 pameran yang terlaksana pada tahun 2022 dan 134 pameran yang telah 

diselenggarakan di tahun 2023. Mengamati peluang tersebut, CV Besverba 

merencanakan pendirian perusahaan yang berfokus pada penyediaan tenaga kerja 

juru bahasa khusus untuk kegiatan pameran di JABODETABEK. 

Menurut Brislin, Seleskovitch dan Weber (dalam Andi Saehu, 208:21) 

menyatakan bahwa: “Interpretation refers to oral communication situations in 

which one person speaks in the source language, an interpreter processes the input 
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and produces output in a second language, and a third person listens to the source 

version (Brislin, 1976:1)”. Berdasarkan pengertian tersebut interpreter dapat 

diartikan sebagai seorang profesional yang mengubah bahasa lisan atau isyarat dari 

satu bahasa ke bahasa lain. Interpreting adalah keterampilan yang melibatkan 

pemahaman mendalam tentang kedua bahasa yang digunakan, serta kemampuan 

untuk menerjemahkan makna, niat, dan konteks dari satu bahasa ke bahasa lain 

secara akurat dan cepat. 

Menurut data dari Institut Juru Bahasa Internasional, bahasa Inggris sering 

digunakan dalam berbagai konteks interpreting, baik di acara internasional, 

konferensi, pameran, maupun pertemuan bisnis. Institut tersebut menyebutkan 

bahwa bahasa Inggris menjadi lingua franca di banyak negara dan digunakan secara 

luas sebagai bahasa komunikasi antar bangsa, yang menjadikannya salah satu 

bahasa utama dalam bidang interpreting. Meskipun demikian, dari hasil data 

terbaru yang ditemukan dari English Proficiency Index (EPI) yang dikeluarkan 

oleh Education First (EF) 2023 Indonesia berada di peringkat 80 dari 113 negara 

yang dinilai. Di kawasan Asia Tenggara, Indonesia berada di peringkat ke-14, 

tertinggal dari Filipina yang berada di peringkat 18 dan Malaysia di peringkat 28 

(theindonesia.id, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa 

kemajuan, Indonesia masih berada dalam kategori rendah dalam hal kemahiran 

bahasa Inggris, sehingga diperlukan adanya keterampilan bahasa asing yang baik 

salah satunya bahasa Inggris kepada kegiatan pameran internasional. 

Ada beberapa jenis interpreting yang dapat dilakukan oleh seorang juru 

bahasa, diantaranya Consecutive Interpreting, Simultaneous Interpreting, Sight 
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Interpreting, dan Whispered Interpreting. Menurut International Association of 

Conference Interpreters (AIIC), Consecutive Interpreting adalah proses di mana 

interpreter mendengarkan pembicara berbicara dalam satu bahasa, kemudian 

setelah pembicara selesai berbicara atau berhenti sejenak, interpreter 

menyampaikan pesan yang telah didengar dalam bahasa target. Menurut James 

Nolan (2005:2-3), Simultaneous Interpreting adalah interpreter mendengarkan 

pembicara dan menginterpretasikan pesan secara hampir bersamaan. Jenis 

interpreting ini sering digunakan dalam konferensi besar dengan peralatan khusus 

seperti mikrofon dan headset. Menurut American Translators Association 

(ATA), Sight Interpreting adalah proses di mana interpreter membaca teks tertulis 

dalam satu bahasa dan secara langsung menerjemahkan pesan tersebut secara lisan 

ke dalam bahasa target. Menurut Roderick Jones (1998:56-57), Whispered 

Interpreting adalah bentuk simultaneous interpreting di mana interpreter duduk 

atau berdiri dekat dengan audiens kecil dan berbisikkan interpretasi ke telinga 

mereka. Ini biasanya digunakan dalam pertemuan kecil di mana penggunaan 

peralatan simultan tidak praktis. 

CV Besverba memiliki layanan yang berfokus hanya pada jenis Consecutive 

Interpreting karena beberapa alasan utama antara lain: 

1. Interaksi Lebih Personal 

 

Consecutive Interpreting memungkinkan juru bahasa untuk menyampaikan 

pesan dengan lebih jelas dan dengan nuansa yang lebih akurat. Hal ini 
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menciptakan interaksi yang lebih personal dan alami antara peserta pameran 

dan pengunjung. 

2. Fleksibilitas dalam Komunikasi 

 

Pada pameran, sering terjadi dialog dua arah yang dinamis antara 

pengunjung dan peserta. Consecutive Interpreting memungkinkan juru 

bahasa untuk menangani percakapan ini dengan lebih fleksibel, 

memberikan kesempatan untuk pertanyaan dan jawaban secara bergantian, 

yang penting untuk menjawab kebutuhan dan minat spesifik pengunjung. 

3. Penghematan Biaya 

 

Simultaneous Interpreting sering memerlukan peralatan khusus seperti bilik 

kedap suara dan peralatan audio, yang bisa menjadi mahal. Dengan 

Consecutive Interpreting, biaya tambahan ini dapat dihindari karena hanya 

memerlukan juru bahasa tanpa peralatan tambahan, menjadikannya pilihan 

yang lebih ekonomis. 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini, CV Besverba merasa bahwa 

juru bahasa dengan jenis Consecutive Interpreting memberikan solusi yang efisien 

dan efektif untuk memastikan komunikasi yang lancar dan sukses di acara pameran. 

Ditambah lagi, kami juga telah membuat survei kuesioner dengan judul “RISET 

KEBUTUHAN PENYEDIA TENAGA KERJA LAYANAN JURU BAHASA 

PADA ACARA PAMERAN” dan telah diisi sebanyak 118 responden. Dari hasil 

kuisioner yang telah didapatkan data menunjukan bahwa para juru bahasa masih 

sulit mendapatkan pekerjaan dengan mudah. Mereka harus mencari sendiri 
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informasi pekerjaan sebagai tenaga kerja juru bahasa dengan menghasilkan bahwa 

sebanyak 42% tenaga kerja juru bahasa mengetahui mengenai informasi pekerjaan 

melalui sosial media sebagai freelance, dan 11.8% saja yang mengetahui informasi 

pekerjaan melalui agency. 

Grafik 2. 2 

 

Grafik Google Form CV Besverba 

 

Sumber: Data diolah CV Besverba, 2024 

 

Karena adanya kesulitan tersebut dan minimnya informasi yang ada 

sehingga peluang pekerjaan yang didapatkan. Oleh karena itu, CV Besverba 

berkeinginan untuk membuat perusahaan berbasis penyedia jasa juru bahasa supaya 

dapat menyebarluaskan lebih banyak lagi informasi mengenai jasa juru bahasa 

terutama di daerah JABODETABEK. 

Menurut Ndraha (1999), yang dikutip dalam Huzain (2021), sumber daya 

manusia yang berkualitas tinggi adalah mereka yang mampu menciptakan nilai 

tidak hanya secara komparatif tetapi juga secara generatif dan inovatif. Mereka 

menggunakan  energi  tertinggi  mereka,  seperti  kecerdasan,  kreativitas,  dan 
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imajinasi. Konsep sumber daya manusia merujuk pada kekuatan yang berasal dari 

individu-individu yang dapat dimanfaatkan oleh suatu organisasi. Dalam konteks 

ini, sumber daya manusia dipandang sebagai manusia yang memiliki potensi dan 

merupakan kekuatan yang berperan penting. 

Berdasarkan berbagai definisi ini, sumber daya manusia diinterpretasikan 

sebagai aset yang tidak hanya memiliki potensi tetapi juga memberikan kontribusi 

yang signifikan serta memainkan peran yang berpengaruh dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi. CV Besverba berkomitmen untuk mengatasi tantangan yang 

sering dihadapi oleh penyelenggara acara dan tenaga kerja acara internasional 

dengan menciptakan platform yang adil dan mudah diakses bagi semua pihak 

terkait. Dengan didukung oleh pengalaman dan latar belakang pendidikan para 

pendirinya di bidang MICE, CV Besverba mengembangkan konsep sebuah 

platform yang menghubungkan tenaga kerja acara internasional dengan 

penyelenggara acara, memastikan bahwa setiap paket yang ditawarkan memenuhi 

standar kualitas dan kriteria yang telah ditetapkan oleh CV Besverba. 

 

 

 

2.1 Data Perusahaan  

Table 2. 1 

Data Perusahaan CV Besverba 
 

Keterangan Detail 

Nama Perusahaan CV Besverba 

Bidang Usaha Usaha Jasa 

Jenis Jasa 
Jasa Penyedia Tenaga Kerja Juru Bahasa 

pada Acara Pameran 
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Alamat Perusahaan 

Ruko Cilodong 

Jl. Rw. Geni Raya, Ratu Jaya, Kec. 

Cipayung, Kota Depok, Jawa Barat 16439 

Nomor Telepon (021) 7788 1234 

Nomor Fax (021) 7788 5678 

Bank Perusahaan Bank Mandiri 

Bentuk Badan Hukum CV (Commanditaire Vennootschap) 

Nomor Induk Berusaha 8123456789012 

NPWP 12.345.678.9-012.345 

Rencan Berdiri Januari 2025 

Sumber: data diolah CV Besverba, 2024 

 

 

 

2.1.1 Logo Perusahaan dan Filosofi 

 

Logo adalah elemen vital dalam identitas visual perusahaan. Sebagai 

representasi grafis, logo memainkan peran penting dalam membangun citra 

perusahaan dan mempengaruhi persepsi publik. Dengan melihat visualisasi 

logo, dapat membantu orang mengidentifikasi merek dengan cepat dan 

membedakannya dari yang lain. 

CV Besverba memiliki logo perusahaan yang diperuntukkan 

sebagai lambang dan identitas dari perusahaan CV Besverba. Logo 

perusahaan CV Besverba dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2. 1 

Logo CV Besverba 

 

 

 

Sumber: Dokumen CV Besverba, 2024 

 

2.1.2 Deskripsi Logo Perusahaan 

 

Logo perusahaan CV Besverba dari 2 warna yaitu warna biru dan 

merah. Warna biru dalam logo menggambarkan kesan ketenangan, 

keamanan serta kepercayaan. Warna biru sering diasosiasikan dengan 

kepercayaan, keandalan, dan profesionalisme. Warna biru juga sering 

dianggap sebagai warna yang memberikan rasa aman dan terlindungi. 

Sementara itu, warna merah memberi kesan kekuatan dan keberanian. 

Merah adalah warna cerah yang dapat menarik banyak perhatian dan sangat 

cocok dengan layanan jasa kami untuk menarik banyak perhatian klien pada 

jasa yang kami tawarkan. Penggambaran seseorang yang seakan-akan 
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sedang berbicara dengan mengeluarkan ikon “Globe” memberi kesan 

bahwa perusahaan mampu menghubungkan orang, pasar, atau informasi 

dari berbagai belahan dunia. 

Perusahaan kami yang bernamakan CV Besverba merupakan 

gabungan dari nama pendiri perusahaan yaitu Nabila, Sofya dan Evelyn 

serta Verba yang dalam KBBI berarti kata yang menggambarkan proses, 

perbuatan, atau keadaan; kata kerja. Pada logo dapat digambarkan dengan 

wajah individu dari tampak samping yang sedang berbicara dimana maksud 

dan artinya adalah produk utama dari jasa layanan perusahaan. 

Penggambaran individu tersebut adalah penggambaran dari para juru bahasa 

dari CV Besverba. 

Dalam logo tersebut, bertuliskan tagline atau slogan perusahaan 

berbunyi “Unlocking Languages, Connecting Worlds”. Secara keseluruhan, 

tagline tersebut memiliki arti bahwa perusahaan telah menjadi fasilitator 

terkemuka dalam komunikasi antar budaya dan bahasa, membuka peluang 

baru, dan menciptakan koneksi yang lebih dalam dan bermakna antara 

individu dan komunitas di seluruh dunia. Tagline ini menekankan 

pentingnya peran bahasa sebagai alat untuk menjembatani dan 

menghubungkan dunia dalam berbagai aspek kehidupan. 

2.1.3 Corporate Culture Perusahaan 

 

CV Besverba merupakan perusahaan yang berfokus pada 

penyediaan  tenaga  kerja  juru  bahasa  untuk  acara  pameran.  Dalam 
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menjalankan operasinya, perusahaan ini menitikberatkan pada sebuah 

corporate culture yang mengedepankan nilai-nilai kerjasama, 

profesionalisme, dan pelayanan yang prima. Kami percaya bahwa 

kerjasama tim yang solid menjadi landasan utama kesuksesan, oleh karena 

itu, setiap anggota tim di CV Besverba diharapkan untuk saling mendukung 

dan bekerja secara kolaboratif guna mencapai tujuan bersama. Kami juga 

menjunjung tinggi profesionalisme dalam setiap aspek pekerjaan, mulai dari 

seleksi tenaga kerja hingga pelaksanaan tugas di lapangan, demi 

memberikan layanan terbaik kepada klien kami. Pelayanan prima juga 

menjadi prioritas utama, kami berkomitmen untuk memberikan pengalaman 

terbaik kepada setiap klien melalui layanan yang ramah, responsif, dan 

berkualitas. Dengan memegang teguh nilai-nilai ini, CV Besverba siap 

memberikan kontribusi yang berarti dalam kesuksesan setiap acara pameran 

yang kami layani. Selain itu CV Besverba memiliki visi dan misi perusahaan 

sebagai berikut: 

Visi: 

 

Menjadi penyedia jasa terkemuka dalam layanan juru bahasa yang 

berkualitas dan inovatif dalam penyelenggaraan acara pameran di seluruh 

Indonesia. 

Misi: 

 

1. Memberikan pelayanan juru bahasa yang profesional dan 

berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan acara pameran. 
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2. Mengutamakan kepuasan pelanggan dengan menyediakan solusi 

yang tepat waktu dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

3. Menjadi wadah lapangan pekerjaan untuk tenaga kerja juru bahasa 

di daerah JABODETABEK. 

4. Menjalin kemitraan yang kuat dengan pelaku industri pameran 

untuk meningkatkan kualitas layanan dan jangkauan pasar. 

Tujuan: 

 

Tujuan mendirikan usaha bisnis ini adalah untuk mengatasi permasalahan 

Masyarakat yang butuh akan jasa juru Bahasa yang terpecaya dan dapat 

membantu dikala membutuhkan jasa juru Bahasa dalam waktu yang singkat 

dan efesien untuk digunakan terutama dalam sebuah acara pameran berbasis 

internasional. 

 

 

 

2.2 Biodata Pemilik 

 

Dalam pembuatan CV Besverba yang menghasilkan produk jasa penyedia 

tenaga kerja Juru bahasa pada acara pameran, terdapat tim yang ikut turut untuk 

mengoptimalkan sistem dan kinerja dari perusahaan. Berikut ini merupakan biodata 

pendiri CV Besverba: 



16 
 

 

 

 

 

 

2.2.1 Biodata Pemilik Pertama 

 

 

 

 

 

 

Nama Evelyn Fidelia 

Jabatan Chief Executive Officer 

Tempat & 

Tanggal Lahir 
Jakarta, 15 Agustus 2002 

Alamat Rumah 
Jalan Menpor Palsigunung Nomor 

3D Cimanggis Depok 

Nomor Telepon 081280369763 

Alamat Email evelyn.fidelia@cvbesverba.com 

Pendidikan 

Terakhir 
D4 MICE, Politeknik Negeri Jakarta 

2.2.2 Biodata Pemilik Kedua 

 

 

 

 

 

 

Nama Nabilah Inayah Putri 

Jabatan Chief Marketing Officer 

Tempat & Tanggal 

Lahir 
Jakarta, 30 Juli 2001 

 

Alamat Rumah 

Villa Jombang Baru Blok D7/25, 

Jombang, Ciputat, Tangerang 

Selatan 

Nomor Telepon 085695792084 

Alamat Email nabilah.inayah@cvbesverba.com 

Pendidikan 

Terakhir 

D4 MICE, Politeknik Negeri 

Jakarta 



17 

Sumber: data diolah CV Besverba, 2024 

 

 

Chief Operation 
Officer (COO) 

Hilmi Sofya Angelina 
Syam 

(Chief Financial Officer) 

Evelyn Fidelia 
(Chief Executive Officer) 

Chief Human 
Resources 
(CHRO) 

Nabilah Inayah Putri 
(Chief Marketing Officer) 

 

 

 

 

2.2.3 Biodata Pemilik Ketiga 
 

 

 

 

 

 

Nama Hilmi Sofya Angelina Syam 

Jabatan Chief Financial Officer 

Tempat & Tanggal 

Lahir 
Jakarta, 04 Maret 2002 

Alamat Rumah GG. Rawa Elok No. 8 

Nomor Telepon 0895604096069 

Alamat Email hilmi.sofya@cvbesverba.com 

Pendidikan 

Terakhir 

D4 MICE, Politeknik Negeri 

Jakarta 

 

2.3 Stuktur Organisasi 

 

 

Bagan 2. 1 

Struktur Organisasi CV Besverba 
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2.3.1 Deskripsi Pekerjaan 

 

Berdasarkan struktur perusahaan yang terdapat pada CV Besverba, 

berikut adalah deskripsi untuk masing-masing posisi pada CV Besverba: 

Tabel 2. 1 

Deskripsi Pekerjaan 

 

Jabatan Uraian 

Chief 

Executive 

Officer 

a. Menentukan strategi pengembangan usaha dalam 

penyediaan tenaga kerja juru bahasa untuk acara 

pameran. 

b. Mengarahkan pengembangan dan peningkatan layanan 

interpretasi untuk memenuhi kebutuhan pasar pameran. 

• Membangun hubungan dengan klien pameran untuk 

memahami kebutuhan interpretasi mereka. 

Chief 

Marketing 

Officer 

a. Mengembangkan strategi pemasaran khusus untuk 

layanan interpretasi acara pameran. 

b. Memperluas jaringan klien pameran dan 

mempromosikan keunggulan layanan interpretasi CV 

Besverba. 

• Mengatur partisipasi dalam pameran industri untuk 

memperluas jaringan dan membangun hubungan 

dengan calon klien. 

Chief 

Financial 

Officer 

a. Mengelola keuangan perusahaan yang terkait dengan 

penyediaan layanan juru bahasa untuk pameran. 

b. Menghitung biaya dan keuntungan layanan interpretasi 

untuk menetapkan harga yang kompetitif. 

c. Menganalisis kinerja keuangan layanan interpretasi dan 

membuat rekomendasi untuk meningkatkan 

profitabilitas. 
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2.4 Susunan Pemilik/Pemegang Saham 

 

CV BESVERBA memiliki modal awal yang berupa dana tunai yang 

bersumber dari masing-masing pendiri perusahaan. Adapun modal awal yang 

terkumpul dari masing-masing pendiri perusahaan yaitu berjumlah Rp200.000.000. 

Pembagian jumlah pemegang modal dari masing-masing pendiri adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 2. 2 

Rencana Inventaris CV Besverba 

 

No Nama Jabatan Modal Presentase 

1 Evelyn Fidelia CEO Rp80.000.000 40% 

2 Nabilah Inayah Putri CMO Rp60.000.000 30% 

3 Hilmi Sofya Angelina Syam CFO Rp60.000.000 30% 

TOTAL Rp200.000.000 100% 

Sumber: data diolah oleh CV BESVERBA, 2024 

 

2.5 Jadwal Kegiatan Pra Operasional 

 

Untuk mencapai tujuan berjalannya perusahaan secara efektif dan 

maksimal, CV Besverba membuat dan menyusun rencana jadwal kegiatan 

operasional yang dilakukan. Kegiatan pra-operasional ini dibuat sesuai dengan 

kebutuhan dalam persiapan operasional CV Besverba dengan memperkirakan 

waktu yang tepat dalam menjalankan kegiatan operasional. Berikut merupakan 

jadwal pra-operasional yang dilakukan oleh CV Besverba pada tabel berikut. 
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Tabel 2. 3 

Jadwal Kegiatan Pra Operasional CV Besverba 

 

No Aktivitas  

 

Jadwal Pelaksanaan Tahun 2024 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 

1 Riset Pasar             

2 Analisa 

Pasar 

            

3 Menyusun 

Profil 

Perusahaan 

            

4 Penentuan 

Lokasi 

Usaha 

            

5 Perizinan             

6 Pemenuhan 

Peralatan dan 

Perlengkapan 

            

7 Promosi dan 

Pembuatan 

Media Sosial 

Pemasaran 

perusahaan 

            

Sumber: data diolah CV Besverba, 2024 
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2.5.1 Riset Pasar 

 

Riset pasar merupakan tahapan awal yang dilakukan CV Besverba 

dalam kegiatan pra operasional. Kegiatan riset pasar ini dilakukan selama 

tujuh bulan penuh pada bulan Januari - Juli 2024. Tujuan dilakukannya riset 

pasar adalah untuk mengetahui minat pasar dari produk yang ditawarkan 

dan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan perusahaan, seperti 

kebutuhan produk di pasar, data segmentasi pasar, dan analisa kompetitor. 

CV Besverba melakukan riset pasar dengan menyebarkan kuesioner secara 

online melalui platform Google Form kepada tenaga kerja juru bahasa. 

Penyebaran kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui dan mengumpulkan 

informasi mengenai tenaga kerja juru bahasa, seperti jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, berapa lama mereka bekerja sebagai Juru bahasa, rata- 

rata upah atau penghasilan yang diterima, bahasa yang paling sering 

digunakan selama bekerja, darimana mereka mendapatkan informasi 

seputar pekerjaan sebagai juru bahasa serta minat mereka terhadap fasilitas 

yang disediakan oleh sebuah agensi. 

2.5.2 Analisa Pasar 

 

Setelah melakukan riset pasar, tahapan berikutnya yang dilakukan 

oleh CV Besverba dalam kegiatan pra operasional adalah analisa pasar. 

Analisa pasar dilakukan menggunakan data yang diperoleh dari riset pasar. 

Hasil dari kuesioner kemudian dianalisis untuk mengetahui informasi- 

informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. Analisis pasar ini 

menunjukkan bahwa CV Besverba memiliki peluang yang menjanjikan 
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untuk sukses dalam industri jasa penyedia tenaga kerja juru bahasa untuk 

acara pameran, terutama dengan penerapan strategi yang tepat dan 

penekanan pada kualitas layanan. 

2.5.3 Penyusunan Profil Perusahaan 

 

Tahapan selanjutnya, CV Besverba mulai menyusun profil 

perusahaan selama bulan pada bulan Maret 2024 Penyusunan profil 

perusahaan CV Besverba meliputi jenis produk usaha perusahaan, nama 

perusahaan, visi misi perusahaan, pembuatan logo dan filosofinya, 

pembentukan struktur organisasi perusahaan, pembuatan susunan 

pemegang modal, pembuatan jadwal pra-operasional perusahaan, rencana 

anggaran biaya perusahaan, dan sebagainya. Tujuan dari penyusunan profil 

yang dilakukan adalah untuk merampungkan profil perusahaan. 

2.5.4 Penentuan Lokasi Perusahaan 

 

Tahap selanjutnya dalam kegiatan pra operasional CV Besverba 

setelah membentuk profil perusahaan adalah menentukan lokasi perusahaan 

yang dilakukan pada bulan Mei 2024. Dalam memilih lokasi perusahaan 

diperlukan beberapa hal yang perlu dipertimbangkan oleh para pendiri, 

seperti aksesibilitas dari lokasi, biaya operasional, kapasitas, dan fasilitas. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, lokasi perusahaan CV Besverba adalah 

sebuah bangunan yang dapat digunakan sebagai kantor di Jl. Rw. Geni 

Raya, Ratu Jaya, Kec. Cipayung, Kota Depok, Jawa Barat 16439. Adapun 

alasan para pendiri memilih tempat ini sebagai kantor adalah untuk 
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memanfaatkan bangunan yang memiliki fasilitas lengkap dengan harga 

sewa yang kompetitif. Lokasi di Jl. Rw. Geni Raya, Ratu Jaya, Kec. 

Cipayung, Kota Depok, Jawa Barat 16439, dipilih karena strategis dan 

mudah dijangkau dari berbagai arah. Aksesibilitas yang baik menjadi salah 

satu pertimbangan utama, mengingat pentingnya mobilitas tinggi bagi 

bisnis jasa juru bahasa untuk acara pameran, yang seringkali memerlukan 

pertemuan dengan klien di berbagai lokasi. 

Kantor ini juga dilengkapi dengan fasilitas teknologi modern seperti 

jaringan internet berkecepatan tinggi dan sistem keamanan 24 jam yang 

memastikan perlindungan aset dan data perusahaan. Lokasi ini juga dekat 

dengan berbagai fasilitas umum seperti restoran, kafe, dan pusat 

perbelanjaan, yang memudahkan karyawan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari tanpa harus bepergian jauh. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan karyawan dan, pada akhirnya, produktivitas 

mereka dalam menjalankan tugas-tugas perusahaan. 

Dengan lokasi yang strategis dan fasilitas yang lengkap, para pendiri 

yakin bahwa kantor di Jl. Rw. Geni Raya, Ratu Jaya, Kec. Cipayung, Kota 

Depok, Jawa Barat 16439 ini akan menjadi tempat yang ideal untuk 

mendukung operasional CV Besverba dan membantu perusahaan mencapai 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Dengan demikian, perusahaan 

dapat memberikan layanan Juru bahasa berkualitas tinggi untuk acara 

pameran, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan klien, tetapi juga 

memberikan pengalaman yang memuaskan bagi semua pihak yang terlibat. 
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2.5.5 Pengurusan Perizinan Pendirian Perusahaan 

 

Setelah menetapkan lokasi usaha, langkah berikutnya adalah 

mengurus perizinan pendirian perusahaan, yang biasanya memakan waktu 

sekitar satu bulan. Dalam proses pengurusan perizinan, sangat penting untuk 

memperhatikan kebijakan terbaru yang dikeluarkan oleh pemerintah, 

sehingga perusahaan dapat memastikan pemenuhan legalitasnya sesuai 

dengan ketentuan hukum yang berlaku. Proses ini merupakan langkah 

krusial untuk mendapatkan legalitas yang diakui secara resmi oleh negara. 

Proses pendirian perusahaan melalui pengurusan perizinan 

melibatkan serangkaian tahapan yang harus dijalankan dengan cermat. CV 

Besverba, sebagai entitas yang bertanggung jawab atas proses ini sebagai 

berikut: 
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Mempersiapkan Data 
Pendirian CV 

Membuat Akta Pendirian 
CV di Notaris 

Memiliki SK Pengesahan 
dari Kemenhumkam 

Mendaftarkan NPWP 

Mendaftarkan SKT Pajak 

Mengurus NIB (Nomor 
Induk Berusaha) 

 

 

 

 

Bagan 2. 2 

Proses Pendirian Perusahaan CV Besverba 

 

 

Sumber: data diolah CV Besverba, 2024 

 

a. Mempersiapkan Data Pendirian CV 

 

CV Besverba telah mempersiapkan data-data yang diperlukan untuk 

proses pendirian CV. Data ini mencakup identitas lengkap dari para 

pendiri, termasuk Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP) masing-masing pendiri. Selain itu, nama CV 

Besverba yang unik dan belum digunakan oleh perusahaan lain telah 

ditentukan, bersama dengan bidang usaha yang akan dijalankan, yaitu 

penyedia jasa juru bahasa untuk acara pameran. Besaran modal yang 
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akan disetor oleh masing-masing sekutu juga telah ditentukan, yaitu 

sebesar 150 juta rupiah. Pembagian modal ini dilakukan secara 

proporsional berdasarkan peran masing-masing pendiri dalam 

perusahaan. Direktur Utama menyetor 40% dari modal atau sebesar 60 

juta rupiah, Direktur Marketing menyetor 30% dari modal atau sebesar 

45 juta rupiah, dan Direktur Keuangan menyetor 30% dari modal atau 

sebesar 45 juta rupiah. Modal ini akan menjadi dasar dalam menentukan 

porsi kepemilikan dan tanggung jawab masing-masing sekutu dalam 

perusahaan. Persiapan data yang lengkap dan akurat memastikan 

kelancaran proses pendirian CV di tahap-tahap selanjutnya. 

b. Membuat Akta Pendirian CV di Notaris 

 

Setelah semua data pendirian siap, CV Besverba membuat akta 

pendirian di hadapan notaris. Proses ini dimulai dengan mengumpulkan 

semua dokumen yang diperlukan, termasuk identitas pendiri dan rincian 

modal yang akan disetor. Notaris akan menyusun akta pendirian yang 

berisi informasi lengkap mengenai CV Besverba, seperti nama CV, 

alamat kantor, tujuan dan kegiatan usaha, serta besaran modal. Notaris 

juga memastikan bahwa semua ketentuan hukum yang berlaku telah 

dipenuhi dan bahwa informasi yang tercantum dalam akta sesuai dengan 

peraturan yang ada. Para pendiri CV Besverba kemudian 

menandatangani akta pendirian di hadapan notaris, yang memberikan 

legalitas dan validitas hukum terhadap dokumen tersebut. Pembuatan 

akta pendirian  yang sah  ini sangat  penting untuk  mendapatkan 
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pengakuan hukum dan memulai operasional CV Besverba secara resmi. 

Dengan akta pendirian yang telah dibuat dan disahkan oleh notaris, CV 

Besverba siap untuk melanjutkan ke tahap berikutnya dalam proses 

pendirian perusahaan. 

c. Memiliki SK Pengesahan dari Kemenhumkam 

 

Setelah akta pendirian CV Besverba berhasil dibuat dan 

ditandatangani di hadapan notaris, langkah berikutnya adalah 

mendaftarkan akta tersebut ke Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia (Kemenkumham) untuk mendapatkan Surat Keputusan (SK) 

Pengesahan CV. Proses ini dimulai dengan notaris yang mengajukan 

permohonan pengesahan secara elektronik melalui Sistem Administrasi 

Badan Hukum (SABH). Dalam pengajuan ini, notaris melampirkan 

dokumen-dokumen yang diperlukan seperti akta pendirian dan identitas 

para pendiri. 

Kemenkumham kemudian akan meninjau dan memverifikasi 

dokumen yang diajukan. Jika semua dokumen memenuhi persyaratan 

dan tidak ada kekurangan, Kemenkumham akan mengeluarkan SK 

Pengesahan CV. SK Pengesahan ini adalah dokumen resmi yang 

menyatakan bahwa CV Besverba telah diakui secara hukum dan sah di 

mata negara. Dengan memiliki SK Pengesahan, CV Besverba 

memperoleh legalitas formal yang diperlukan untuk menjalankan 

kegiatan usahanya. 
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Proses ini memastikan bahwa CV Besverba beroperasi sesuai dengan 

ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia. SK Pengesahan dari 

Kemenkumham menjadi dasar legalitas bagi CV Besverba untuk 

melanjutkan ke tahap-tahap administratif berikutnya, seperti 

pendaftaran NPWP dan pengurusan izin usaha lainnya. Dengan 

pengesahan resmi dari Kemenkumham, CV Besverba siap untuk 

beroperasi dan memberikan layanan terbaik sebagai penyedia jasa 

interpreter untuk event pameran. 

d. Mendaftarkan NPWP 

 

Setelah memperoleh SK Pengesahan dari Kemenkumham, CV 

Besverba mendaftarkan diri ke kantor pajak setempat untuk 

mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) badan usaha. NPWP 

ini merupakan identitas perpajakan yang wajib dimiliki oleh setiap 

badan usaha yang beroperasi di Indonesia. Proses pendaftaran NPWP 

dilakukan dengan mengisi formulir pendaftaran di kantor pajak dan 

melampirkan dokumen-dokumen pendukung seperti SK Pengesahan 

dari Kemenkumham dan akta pendirian yang telah disahkan oleh 

notaris. 

Dalam proses ini, CV Besverba juga mencantumkan alamat kantor 

serta informasi mengenai bidang usaha sebagai penyedia jasa juru 

bahasa untuk acara pameran. Setelah formulir dan dokumen pendukung 

diajukan, kantor pajak akan memproses permohonan pendaftaran 

NPWP. 
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Dengan memiliki NPWP, CV Besverba dapat menjalankan kegiatan 

usahanya dengan mematuhi ketentuan perpajakan yang berlaku. NPWP 

digunakan untuk berbagai keperluan administrasi perpajakan, seperti 

pelaporan pajak penghasilan (PPh) dan pajak pertambahan nilai (PPN) 

jika CV terdaftar sebagai pengusaha kena pajak (PKP). Memiliki NPWP 

juga memungkinkan CV Besverba untuk melakukan transaksi bisnis 

secara legal dan terhindar dari sanksi atau masalah hukum terkait 

perpajakan. Dengan NPWP yang telah terdaftar, CV Besverba siap 

untuk melanjutkan ke tahap berikutnya dalam proses pendirian 

perusahaan dan memulai operasional bisnis secara resmi. 

e. Mendaftarkan SKT Pajak 

 

Setelah mendaftarkan NPWP tahap selanjutnya adalah CV Besverba 

mendaftarkan diri untuk mendapatkan Surat Keterangan Terdaftar 

(SKT) Pajak setelah memperoleh NPWP. Proses ini melibatkan 

pengisian formulir pendaftaran SKT dan penyampaian dokumen 

pendukung seperti NPWP dan SK Pengesahan dari Kemenkumham. 

Dengan SKT Pajak, CV Besverba mendapatkan bukti resmi bahwa 

perusahaan telah terdaftar sebagai wajib pajak dan mematuhi kewajiban 

perpajakan. SKT Pajak ini penting untuk kelancaran administrasi 

perpajakan sehari-hari dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan 

pajak yang berlaku. 

f. Mengurus NIP (Nomor Induk Berusaha) 
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Langkah terakhir dalam mendirikan CV Besverba adalah mengurus 

Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui sistem Online Single Submission 

(OSS). Proses ini mencakup pengisian formulir secara online dan 

pengunggahan dokumen-dokumen yang diperlukan, termasuk SK 

Pengesahan dari Kemenkumham dan NPWP. NIB berfungsi sebagai 

identitas perusahaan dalam berbagai keperluan perizinan dan 

administrasi bisnis. Dengan NIB yang telah diterbitkan, CV Besverba 

dapat melanjutkan proses pengurusan izin usaha seperti Surat Izin Usaha 

Perdagangan (SIUP) dan Tanda Daftar Perusahaan (TDP), serta 

memulai kegiatan usaha secara resmi dan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

2.5.6 Pemenuhan Peralatan dan Perlengkapan 

 

Pemenuhan peralatan dan perlengkapan kantor ini disesuaikan 

dengan kebutuhan berjalannya operasional kantor. Maka dari itu, hal ini 

merupakan sebuah kebutuhan mendesak yang harus dipenuhi sebagai 

penunjang aktivitas perusahaan agar dapat berjalan secara optimal dan 

efisien. Tanpa peralatan dan perlengkapan yang memadai, operasional 

kantor akan terganggu dan produktivitas perusahaan bisa menurun. 

Pengadaan peralatan dan perlengkapan kantor dilakukan secara bertahap 

mulai bulan Juli hingga September, untuk memastikan kelengkapan dan 

kesesuaian setiap item dengan kebutuhan aktual perusahaan. Strategi ini 

juga diadopsi untuk mengelola anggaran dengan lebih baik dan menghindari 

pengeluaran besar dalam satu waktu. 
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Beberapa peralatan dan perlengkapan kantor yang disiapkan 

meliputi berbagai alat tulis kantor seperti kertas, pena, dan map; perangkat 

teknologi seperti laptop dan komputer untuk mendukung pekerjaan digital; 

jaringan WiFi untuk konektivitas internet yang stabil; printer untuk 

kebutuhan pencetakan dokumen; dan telepon untuk komunikasi internal dan 

eksternal. Selain itu, beberapa perlengkapan tambahan lainnya juga 

disiapkan sesuai dengan tabel yang terlampir dalam perencanaan keuangan 

perusahaan. Tabel tersebut mencakup rincian item, kuantitas, dan anggaran 

yang dialokasikan, memastikan semua kebutuhan operasional terpenuhi 

secara efisien dan terencana. 

Proses pemenuhan ini tidak hanya bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas lingkungan kerja, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan moral dan produktivitas 

karyawan. Dengan lingkungan kerja yang didukung oleh peralatan dan 

perlengkapan yang memadai, diharapkan karyawan dapat bekerja dengan 

lebih nyaman dan efisien, serta memberikan kontribusi maksimal bagi 

Perusahaan 

2.5.7 Promosi dan Pembuatan Media Sosial Pemasaran Perusahaan 

 

Kegiatan promosi dan pembuatan media sosial pemasaran 

perusahaan dilakukan untuk memperluas pasar dan jaringan CV Besverba. 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah menarik lebih banyak klien baru yang 

membutuhkan jasa juru bahasa untuk acara pameran dan meningkatkan 

keterlibatan dengan klien yang sudah ada. Langkah ini diharapkan dapat 
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meningkatkan citra perusahaan, memperluas jangkauan, membangun 

kepercayaan dari klien dan tenaga kerja, meningkatkan kesadaran merek, 

serta membangun kerja sama jangka panjang dengan para klien. 

Promosi akan difokuskan pada target pengguna jasa dan tenaga 

kerja, dengan penekanan pada promosi digital. Platform digital yang akan 

digunakan meliputi website perusahaan dan media sosial seperti Instagram, 

TikTok, dan Facebook. Platform ini dipilih karena dapat menjangkau 

berbagai kalangan klien potensial dengan efektif. 

1. Website 

 

a. Membuat website yang mudah diakses dan menampilkan informasi 

lengkap tentang layanan juru bahasa untuk pameran, profil 

perusahaan, dan testimoni dari klien. 

2. Media Sosial 

 

a. Instagram 

 

Menggunakan Instagram untuk berbagi foto dan video dari acara 

pameran yang telah dihadiri, memberikan tips seputar layanan juru 

bahasa, serta memberikan testimoni klien. Selain itu juga 

menggunakan fitur Instagram Stories dan Reels untuk konten yang 

lebih interaktif, seperti behind-the-scenes dari acara pameran. 

b. TikTok 

 

Membuat video pendek yang informatif dan menarik tentang 

layanan juru bahasa yang dapat menjangkau audiens lebih luas 
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dengan cepat. Selain itu juga dapat menggunakan tren dan hashtag 

 

populer untuk meningkatkan visibilitas konten. 

 

c. Facebook 

 

Membuat konten yang berfokus pada keunggulan layanan dan 

kualitas juru bahasa disertai dengan testimonial dari klien. 

Membagikan informasi industri terkini dan tips bermanfaat 

mengenai interpretasi bahasa untuk memposisikan CV Besverba 

sebagai otoritas dalam industri ini. Berinteraksi langsung dengan 

audiens melalui komentar dan pesan akan ditingkatkan untuk 

membangun hubungan yang kuat dan memastikan responsivitas 

yang cepat terhadap permintaan layanan. 

3. Strategi Promosi 

 

a. Content Marketing 

 

Membuat konten berkualitas yang edukatif dan menarik yang dapat 

meningkatkan keterlibatan dan membangun kepercayaan calon 

klien. 

b. Paid Advertising 

 

Menggunakan iklan berbayar di platform seperti Google Ads, 

Facebook Ads, dan Instagram Ads untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas dan spesifik. 

Promosi ini akan dilakukan mulai bulan Agustus hingga bulan 

Oktober 2024. Dalam periode ini, akan diadakan kampanye pemasaran yang 

terfokus untuk memastikan pesan perusahaan tersampaikan dengan efektif 
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kepada target audiens. Evaluasi terhadap hasil promosi akan dilakukan 

secara berkala untuk mengukur efektivitas dan melakukan penyesuaian 

yang diperlukan guna mencapai hasil yang optimal. Dengan strategi 

promosi yang tepat, CV Besverba berharap dapat meningkatkan brand 

awareness, menarik lebih banyak klien, dan memperkuat posisi perusahaan 

sebagai penyedia layanan juru bahasa terkemuka untuk acara pameran. 



 

 

 

 

BAB VII 

ANALISIS DAMPAK DAN RISIKO USAHA 

 

 

7.1 Aspek Hukum 

 

Dalam menjalankan usaha, CV Besverba harus mematuhi berbagai 

ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia, termasuk peraturan terkait tenaga kerja 

dan pendaftaran perusahaan. Secara spesifik, CV Besverba akan memastikan bahwa 

semua juru bahasa yang disediakan memiliki lisensi dan sertifikasi yang diperlukan 

sesuai dengan standar industri dan regulasi pemerintah. Selain itu, CV Besverba 

akan mengatur perjanjian kerja yang jelas dan adil antara perusahaan, klien, dan 

juru bahasa untuk melindungi hak dan kewajiban masing-masing pihak. CV 

Besverba juga akan menjaga kepatuhan terhadap peraturan perpajakan dan 

kewajiban administrasi lainnya guna menghindari potensi sengketa hukum dan 

memastikan operasi yang transparan dan profesional. Dengan memperhatikan 

aspek-aspek hukum ini, CV Besverba berkomitmen untuk menjalankan usaha 

dengan integritas dan kepatuhan yang tinggi. Aspek hukum yang perlu diperhatikan 

meliputi: 

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

 

Aspek hukum pendirian perusahaan merupakan hal penting yang harus 

dipertimbangkan untuk memastikan bahwa perusahaan beroperasi secara sah dan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Aspek hukum pendirian CV terdapat dalam 

dasar hukum berikut: 
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a. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

 

b. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar 

Perusahaan 

c. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 

 

d. Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan 

Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik (OSS) 

e. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 19 Tahun 

2012 tentang Syarat-syarat Penyerahan Sebagian Pelaksanaan 

Pekerjaan kepada Perusahaan Lain 

f. Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko 

7.1.2 Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

 

CV Besverba harus mematuhi berbagai peraturan ketenagakerjaan yang 

berlaku di Indonesia. Hal ini untuk memastikan bahwa semua hak dan kewajiban 

pekerja serta perusahaan dilindungi oleh hukum. 

a. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

 

b. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 

(Omnibus Law) 

c. Undang-Undang No. 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat 

Buruh 

d. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 11 Tahun 2019 tentang 

Peraturan Pelaksanaan Penggunaan Tenaga Kerja Asing 
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e. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian 

Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja, Waktu Istirahat, dan 

Pemutusan Hubungan Kerja 

f. Permenaker Nomor 6 Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Pengupahan 

7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama 

 

Untuk memastikan bahwa kerjasama yang dilakukan oleh para pihak 

berjalan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, ada beberapa aspek hukum 

yang harus diperhatikan dalam perjanjian kerjasama: 

a. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

b. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik 

Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat 

c. Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 tentang 

Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik 

7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

 

Untuk menghindari sengketa yang berkepanjangan setiap kontrak kerja 

sama antara CV Besverba dengan pihak-pihak terkait mencantumkan klausul 

penyelesaian sengketa. Klausul ini harus jelas mengatur mengenai pilihan 

penyelesaian sengketa melalui mediasi atau arbitrase sebelum menempuh jalur 

pengadilan. 

Penting bagi CV Besverba untuk memahami dan mengaplikasikan 

ketentuan hukum yang berlaku dalam penyelesaian sengketa. Hal ini tidak hanya 
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membantu dalam menjaga hubungan baik dengan klien dan tenaga kerja, tetapi juga 

memastikan bahwa semua perselisihan dapat diselesaikan dengan adil dan efisien 

sesuai dengan hukum Indonesia. 

1. Medasi 

 

Mediasi adalah suatu proses penyelesaian sengketa secara damai 

dengan melibatkan pihak ketiga yang netral dan tidak memiliki 

kepentingan, disebut mediator. Mediasi bertujuan untuk mencapai 

kesepakatan bersama antara pihak yang bersengketa. 

a. Undang-Undang No. 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan 

Alternatif Penyelesaian Sengketa 

- Pasal 6: Menjelaskan bahwa pihak-pihak yang 

bersengketa dapat menyelesaikan sengketa mereka 

melalui mediasi. 

- Pasal 7: Menyatakan bahwa hasil mediasi yang 

disepakati bersama mempunyai kekuatan mengikat. 

2. Arbitrase 

 

Arbitrase adalah suatu cara penyelesaian sengketa di luar pengadilan 

berdasarkan perjanjian arbitrase yang dibuat secara tertulis oleh para 

pihak yang bersengketa. Penyelesaian melalui arbitrase lebih cepat 

dan sifatnya final serta mengikat. 

a. Undang-Undang No. 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan 

Alternatif Penyelesaian Sengketa 
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- Pasal 4: Menjelaskan tentang perjanjian arbitrase 

yang harus dilakukan secara tertulis. 

- Pasal 5: Mengatur tentang penyelesaian sengketa 

melalui arbitrase yang mempunyai kekuatan hukum 

tetap. 

3. Pengadilan 

 

Jika mediasi atau arbitrase tidak dapat menyelesaikan sengketa, 

maka langkah terakhir adalah membawa sengketa ke pengadilan. 

Pengadilan akan menyelesaikan sengketa berdasarkan hukum yang 

berlaku. 

a. Undang-Undang No. 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan 

Kehakiman 

- Pasal 2: Menyatakan bahwa kekuasaan kehakiman 

dilakukan oleh sebuah Mahkamah Agung dan badan 

peradilan yang berada di bawahnya. 

- Pasal 3: Menegaskan bahwa pengadilan harus 

memeriksa, mengadili, dan menyelesaikan perkara 

dengan tidak memihak dan adil. 

 

 

 

7.2 Dampak Terhadap Lingkungan 

 

Sebagai penyedia jasa layanan Juru bahasa dalam bidang acara pameran, 

CV Besverba menyadari adanya beberapa dampak terhadap lingkungan sekitar. 

Namun CV Besverba mencoba untuk meminimalisir pencemaran lingkungan yang 



125 
 

 

 

 

 

 

ada dengan menerapkan beberapa langkah-langkah pencegahan pencemaran 

lingkungan sebagai berikut: 

1. Penggunaan Energi Terbarukan: Menggunakan sumber energi terbarukan 

dalam penggunaan kegiatan operasional kantor dan juga peralatan. 

2. Pengelolaan Sampah Elektronik: Mengimplementasikan program daur 

ulang untuk perangkat elektronik yang sudah tidak terpakai. 

3. Digitalisasi Dokumen: Mengurangi penggunaan kertas dengan 

mendigitalisasi semua dokumen dan materi. 

Dengan pendekatan ini, CV Besverba berharap dapat menjalankan usaha 

dengan memberikan dampak minimal terhadap lingkungan sekitar, serta 

memastikan juga bahwa semua kegiatan yang dilakukan dengan integritas dan 

tanggung jawab terhadap lingkungan. 

7.3 Analisis Risiko Usaha 

 

CV Besverba sebagai perusahaan baru di sektor jasa penyedia tenaga kerja 

juru bahasa untuk acara pameran tentunya menghadapi berbagai tantangan dalam 

menjalankan operasional dan mengembangkan layanannya. Salah satu fokus utama 

adalah mengelola serta mengurangi risiko-risiko yang mungkin timbul, sembari 

tetap menjaga kualitas layanan dan kepuasan para pengguna jasa yang ditawarkan. 

Dengan pemahaman yang jelas terhadap faktor-faktor risiko usaha, CV Besverba 

diharapkan mampu mengelolanya secara efektif, sehingga perusahaan dapat tetap 

bersaing baik dalam hal mutu maupun jumlah pelanggan. Berikut adalah risiko 

usaha yang akan dihadapi oleh CV Besverba : 
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7.3.1 Risiko Operasional 

 

Risiko operasional merujuk pada situasi tidak terduga yang mungkin 

muncul dalam proses menjalankan usaha, mulai dari penyediaan tenaga kerja Juru 

bahasa, pengelolaan perusahaan, hingga operasional sistem komputer. Faktor- 

faktor risiko usaha dapat muncul akibat berbagai hal yang mengganggu kelancaran 

kegiatan operasional, seperti kesalahan manusia atau kegagalan sistem. Risiko 

semacam ini mungkin terjadi dalam berbagai jenis usaha, tetapi dapat diatasi 

dengan melakukan pengelolaan yang efektif sehingga dampak negatif yang timbul 

dapat diminimalisir. Faktor-faktor yang menyebabkan risiko operasional yang 

mungkin terjadi dibagi menjadi 2 faktor, yaitu internal dan eksternal yang dapat 

dilihat pada tabel 7.1. 

Tabel 7. 1 Faktor Internal Dan Eksternal Risiko Operasional 
 

No. Faktor Internal Faktor Eksternal 

1 Kesalahan manusia dalam proses 

interpretasi 

Bencana alam yang mengganggu 

pelaksanaan acara. 

2 Kurangnya pelatihan bagi juru 

Bahasa 

Persaingan dengan perusahaan sejenis. 

3 Keterbatasan jumlah juru bahasa 

berkualitas 

Pandemi atau kesehatan global. 
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Sumber: data diolah oleh CV BESVERBA, 2024 

 

 

 

 

7.3.2 Risiko Keuangan 

 

Risiko keuangan adalah risiko yang dampak kerugiannya dapat dinilai atau 

diukur dengan uang seperti risiko likuiditas, kewajiban kontrak kerja, dan hal-hal 

yang mengurangi fleksibilitas keuangan. Risiko tersebut dapat terjadi karena 

penggunaan sumber dana jangka panjang yang menimbulkan biaya tetap. Risiko 

keuangan yang mungkin terjadi sebagai berikut: 

a. Terdapat hutang yang besar dengan jangka tertentu. 

 

b. Kesalahan input pada data keuangan. 

 

c. Kurangnya modal usaha. 

 

d. Perekonomian yang sangat fluktuatif sehingga mempengaruhi daya 

beli. 

e. Tidak adanya peningkatan pengguna layanan berbayar. 

 

 

 

 

7.3.3 Risiko Pemasaran 

 

CV Besverba adalah sebuah perusahaan yang memasuki industri jasa 

penyedia tenaga kerja juru bahasa untuk acara pameran di Indonesia. Karakteristik 

usaha yang dijalankan oleh CV Besverba relatif baru sehingga tingkat kepercayaan 

dan pemahaman masyarakat terhadap perusahaan ini masih rendah. Selain itu, 

risiko yang terjadi karena kurang tepatnya dalam menerapkan strategi pemasaran 
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sehingga target pasar yang dituju tidak bisa menerima produk secara baik. Risiko 

pemasaran yang mungkin dihadapi adalah: 

a. Kurangnya promosi yang efektif. 

 

b. Gagal menjangkau target pasar yang diinginkan. 

 

c. Kompetitor yang lebih berpengalaman dan memiliki reputasi lebih 

baik. 

d. Perubahan tren dan kebutuhan pasar yang tidak terprediksi. 

 

 

 

 

7.3.4 Risiko Sumber Daya Manusia 

 

Ketersediaan SDM juru bahasa yang terbatas jumlahnya di CV Besverba 

menyebabkan terbatasnya juga pergerakan serta inovasi yang dilakukan oleh 

perusahaan sehingga pertumbuhan bisnis kurang optimal. Risiko ini mencakup: 

a) Kesulitan dalam merekrut juru bahasa berkualitas. 

 

b) Banyaknya juru bahasa yang berhenti bekerja dan perlu digantikan, 

yang bisa berdampak negatif pada stabilitas dan konsistensi layanan 

perusahaan. 

c) Keterbatasan pelatihan dan pengembangan bagi juru bahasa. 

 

d) Motivasi dan kepuasan kerja yang rendah di kalangan juru bahasa. 
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7.3.5 Risiko Kerja Sama 

 

Risiko yang dapat terjadi pada CV Besverba adalah adanya pembatalan 

perjanjian kerja sama, baik perjanjian antara perusahaan dengan client maupun 

perjanjian antara perusahaan dengan juru bahasa. Risiko ini termasuk: 

a) Pembatalan kontrak oleh client. 

 

b) Juru bahasa yang tiba-tiba mengundurkan diri sebelum acara. 

 

c) Ketidaksesuaian interpretasi dengan harapan klien. 

 

d) Masalah dalam komunikasi dan koordinasi dengan klien dan Juru bahasa. 

 

 

 

 

7.3.6 Risiko Peraturan Pemerintah 

 

Kesalahan atau kelalaian terhadap peraturan yang diberikan oleh 

pemerintah adalah kemungkinan yang perlu diantisipasi oleh CV Besverba 

untuk menjaga integritas perusahaan serta menghindari masalah hukum dan 

reputasi. Kelalaian yang mungkin terjadi adalah saat penyampaian interpretasi 

oleh tenaga kerja, terutama pada acara-acara penting seperti tahun politik, 

dimana materi yang disampaikan harus sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Risiko ini mencakup: 

a) Kegagalan dalam mematuhi regulasi dan standar industri. 

 

b) Perubahan regulasi yang mempengaruhi operasional perusahaan. 

 

c) Penalti atau sanksi dari pemerintah karena pelanggaran regulasi. 
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d) Risiko hukum terkait dengan hak cipta dan properti intelektual. 

 

 

 

 

7.4 Antisipasi Risiko Usaha 

 

Setelah memahami kemungkinan risiko yang mungkin timbul saat menjalankan 

usaha ini, CV Besverba melakukan berbagai upaya antisipasi untuk mengurangi dan 

meminimalkan risiko yang dapat terjadi dalam suatu usaha. Upaya antisipasi 

tersebut mencakup berbagai aspek berikut: 

1. Risiko Keuangan: Untuk mengantisipasi risiko keuangan, CV Besverba 

menyusun anggaran yang realistis dan fleksibel, menggunakan strategi 

penetapan harga yang adaptif, serta memantau laju inflasi secara terus- 

menerus. Selain itu, perusahaan juga menyediakan cadangan keuangan 

untuk menghadapi biaya tak terduga dan secara teratur memantau kinerja 

keuangan selama perencanaan dan pelaksanaan acara. Dengan langkah- 

langkah ini, CV Besverba dapat memastikan stabilitas finansial dan 

kesiapan menghadapi fluktuasi ekonomi. 

2. Risiko Sumber Daya Manusia: Risiko yang terkait dengan sumber daya 

manusia dapat diminimalisir melalui proses rekrutmen dan seleksi yang 

cermat. CV Besverba melakukan wawancara mendalam dan tes pekerjaan 

untuk mengidentifikasi keterampilan, pengalaman, dan kepribadian calon 

karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Dengan demikian, 

perusahaan dapat memastikan bahwa tenaga kerja yang direkrut memiliki 

kompetensi dan karakter yang tepat untuk mendukung operasional bisnis. 
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3. Risiko Pemasaran: Untuk mengatasi risiko dalam pemasaran, CV Besverba 

melakukan perencanaan pra operasional yang matang. Perusahaan 

mengoptimalkan semua kegiatan promosi di media sosial untuk 

membangun kesadaran merek (brand awareness) tentang produk dan 

layanan yang ditawarkan. Selain itu, CV Besverba juga menjalin lebih 

banyak relasi dengan berbagai pihak untuk meningkatkan kepercayaan dari 

para pemangku kepentingan (stakeholders) perusahaan. Strategi pemasaran 

yang komprehensif ini diharapkan dapat memperkuat posisi perusahaan di 

pasar dan menarik lebih banyak pelanggan. 

4. Risiko Kerja Sama: Risiko yang mungkin timbul dalam kerja sama dengan 

pihak lain dapat diminimalisir melalui pembuatan kontrak kesepakatan yang 

jelas dan rinci antara kedua belah pihak. Dengan adanya kontrak tertulis, 

semua bentuk kerja sama dapat diatur secara transparan dan setiap pihak 

memahami tanggung jawab serta hak-hak mereka. Langkah ini diambil 

untuk menghindari kesalahpahaman dan sengketa di kemudian hari, 

sehingga kerja sama dapat berjalan dengan lancar dan saling 

menguntungkan. 

5. Risiko Peraturan Pemerintahan: Risiko terkait peraturan pemerintahan yang 

mungkin terjadi dalam kegiatan atau acara penting dapat diatasi dengan 

melakukan briefing terlebih dahulu dengan para juru bahasa. Briefing ini 

bertujuan untuk menginformasikan apa saja yang boleh dan tidak boleh 

disampaikan, guna mencegah adanya miskonsepsi atau pelanggaran terkait 

hal-hal yang sensitif. Dengan mematuhi peraturan yang berlaku dan 
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memastikan semua pihak memahami batasan-batasan yang ada, CV 

Besverba dapat mengurangi risiko yang berkaitan dengan peraturan 

pemerintahan. 

Dengan berbagai upaya antisipasi tersebut, CV Besverba berkomitmen untuk 

menjalankan usaha dengan lebih aman, efisien, dan berkelanjutan, sekaligus 

mengurangi risiko yang dapat menghambat pertumbuhan dan kesuksesan 

perusahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Denah Lokasi Perusahaan 
 



136 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Nomor Induk Berusaha 
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Lampiran 3 Surat Izin Usaha 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Domisili Perusahaan 
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Lampiran 5 Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) Perusahaan 
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Lampiran 6 Formulir Kuesioner Tenaga Kerja 
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Lampiran 7 Hasil Kuesioner Tenaga Kerja 
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Lampiran 8 Pertanyaan Wawancara Perusahaan Pesaing 

 

1. Saya ingin tahu lebih banyak tentang layanan interpreter untuk event 

pameran yang ditawarkan oleh Shervindo Translation? 

2. Apa saja jenis layanan interpreter yang Anda tawarkan?Berapa lama Anda 

telah beroperasi dalam bisnis ini? 

3. Siapa saja klien utama Anda? 

 

4. Bisakah Anda berbagi beberapa pengalaman bekerja pada event pameran 

besar? 

5. Bagaimana Anda memastikan kualitas layanan interpreter Anda? 

6. Apakah interpreter Anda memiliki sertifikasi atau pelatihan khusus? 

7. Bagaimana proses rekrutmen interpreter di perusahaan Anda? 

 

8. Apa saja paket harga yang Anda tawarkan untuk layanan interpreter pada 

event pameran? 

9. Apakah ada biaya tambahan untuk layanan tertentu atau kondisi tertentu? 

 

10. Apakah Anda menyediakan peralatan tambahan seperti headset atau sound 

system? 

11. Seberapa fleksibel Anda dalam menyesuaikan layanan sesuai dengan 

kebutuhan klien? 

12. Berapa lama waktu respons Anda terhadap permintaan atau perubahan 

mendadak dari klien?Apa tantangan terbesar yang pernah Anda hadapi 

dalam menyediakan layanan interpreter untuk event pameran? 

13. Bagaimana Anda mengatasi tantangan tersebut? 

14. Apa yang membedakan layanan Anda dari kompetitor lain? 



153 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 Hasil Wawancara Perusahaan Pesaing 

 

 

 

CV Besverba: 

 

Halo, saya ingin tahu lebih banyak tentang layanan interpreter untuk event 

pameran yang ditawarkan oleh Shervindo Translation. Bisa bantu jawab beberapa 

pertanyaan? 

Shervindo Translation: 

 

Tentu, kami siap membantu. Silakan ajukan pertanyaan Anda. 

CV Besverba: 

Apa saja jenis layanan interpreter yang Anda tawarkan? 
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Shervindo Translation: 

 

 

 

 

 

 

Shervindo Translation: 

 

Kami menawarkan layanan interpreter untuk berbagai keperluan, termasuk bisnis, 

hukum, medis, dan event pameran. Interpreter kami menguasai berbagai bahasa, 

seperti Mandarin, Jepang, Korea, Inggris, dan banyak lagi. 

CV Besverba: 

 

Berapa lama Anda telah beroperasi dalam bisnis ini? 

Shervindo Translation: 

Kami telah beroperasi lebih dari 15 tahun dalam bisnis layanan bahasa, termasuk 

jasa interpreter untuk event pameran. 

 

 

 

CV Besverba: 

 

Siapa saja klien utama Anda? 

Shervindo Translation: 

Kami telah bekerja dengan berbagai klien ternama, termasuk perusahaan 

multinasional, lembaga pemerintah, dan penyelenggara pameran besar seperti 

Jakarta International Expo dan Indonesia Convention Exhibition. 

CV Besverba: 

 

Bisakah Anda berbagi beberapa pengalaman bekerja pada event pameran besar? 
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Shervindo Translation: 

 

 

 

 

 

 

Tentu, kami telah mendukung berbagai event pameran besar seperti Trade Expo 

Indonesia, Manufacturing Indonesia, dan berbagai pameran internasional lainnya. 

Kami memastikan setiap kebutuhan bahasa klien terpenuhi dengan baik. 

CV Besverba: 

 

Bagaimana Anda memastikan kualitas layanan interpreter Anda? 

Shervindo Translation: 

Kami memastikan kualitas dengan melalui seleksi ketat, pelatihan berkala, dan 

evaluasi performa. Selain itu, kami menggunakan standar internasional dalam 

setiap layanan yang kami berikan. 

 

 

 

CV Besverba: 

 

Apakah interpreter Anda memiliki sertifikasi atau pelatihan khusus? 

Shervindo Translation: 

Ya, semua interpreter kami memiliki sertifikasi dan telah menjalani pelatihan 

khusus sesuai dengan standar industri, termasuk pelatihan dari lembaga 

terkemuka. 

CV Besverba: 

 

Bagaimana proses rekrutmen interpreter di perusahaan Anda? 
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Proses rekrutmen kami melibatkan seleksi ketat, mulai dari uji kompetensi bahasa, 

wawancara, hingga pelatihan. Kami hanya menerima interpreter yang memiliki 

pengalaman dan kemampuan yang tinggi. 

CV Besverba: 

 

Apa saja paket harga yang Anda tawarkan untuk layanan interpreter pada event 

pameran? 

Shervindo Translation: 

 

Kami menawarkan berbagai paket harga yang disesuaikan dengan kebutuhan 

klien, mulai dari paket harian hingga mingguan. Harga tergantung pada durasi dan 

bahasa yang dibutuhkan. 

CV Besverba: 

 

Apakah ada biaya tambahan untuk layanan tertentu atau kondisi tertentu? 

Shervindo Translation: 

Biasanya ada biaya tambahan untuk kondisi khusus seperti kebutuhan mendadak 

atau di luar jam kerja normal. Semua biaya tambahan akan diinformasikan di 

awal. 

CV Besverba: 

 

Apakah Anda menggunakan teknologi atau alat bantu khusus untuk layanan 

interpreter? 
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Shervindo Translation: 

 

Ya, kami menggunakan teknologi terbaru seperti perangkat interpretasi simultan, 

aplikasi penerjemahan, dan sistem manajemen proyek untuk memastikan layanan 

kami optimal. 

CV Besverba: 

 

Apakah Anda menyediakan peralatan tambahan seperti headset atau sound 

system? 

Shervindo Translation: 

 

Kami menyediakan peralatan tambahan sesuai kebutuhan klien, termasuk headset, 

sound system, dan perangkat interpretasi simultan. 

CV Besverba: 

 

Seberapa fleksibel Anda dalam menyesuaikan layanan sesuai dengan kebutuhan 

klien? 

Shervindo Translation: 

 

Kami sangat fleksibel dan selalu berusaha menyesuaikan layanan kami dengan 

kebutuhan spesifik klien. Kami memahami bahwa setiap event memiliki 

kebutuhan yang unik. 

CV Besverba: 
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Berapa lama waktu respons Anda terhadap permintaan atau perubahan mendadak 

dari klien? 

Shervindo Translation: 

 

Kami berkomitmen untuk memberikan respons cepat terhadap setiap permintaan 

atau perubahan mendadak. Biasanya, kami merespons dalam waktu 24 jam. 

CV Besverba: 

 

Apa tantangan terbesar yang pernah Anda hadapi dalam menyediakan layanan 

interpreter untuk event pameran? 

Shervindo Translation: 

 

Tantangan terbesar biasanya adalah kebutuhan mendadak atau perubahan jadwal 

yang tidak terduga. Namun, kami selalu siap menghadapinya dengan tim yang 

profesional dan berpengalaman. 

CV Besverba: 

 

Bagaimana Anda mengatasi tantangan tersebut? 

Shervindo Translation: 

Kami mengatasi tantangan tersebut dengan perencanaan yang baik, koordinasi tim 

yang efektif, dan komunikasi yang jelas dengan klien. Fleksibilitas dan 

pengalaman kami juga membantu dalam situasi seperti ini. 

CV Besverba: 
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Apa yang membedakan layanan Anda dari kompetitor lain? 

Shervindo Translation: 

Kami membedakan diri dengan pengalaman lebih dari 15 tahun, tim interpreter 

yang terlatih dan bersertifikasi, serta komitmen terhadap kualitas layanan. Kami 

juga menawarkan fleksibilitas dan dukungan teknologi terbaru untuk memastikan 

kepuasan klien. 
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Lampiran 10 Layout Kantor CV Besverba 
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Lampiran 11 Desain Kantor CV Besverba 
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Lampiran 12 Website CV Besverba 
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Lampiran 13 Sosial Media CV Besverba 
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Lampiran 14 Database Acara Pameran Tahun 2021 – 2023 
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Lampiran 15 Template Surat Kerjasama (MoU) dengan Calon Tenaga Kerja 
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Lampiran 16 Template Surat Kerjasama (MoU) dengan Calon Klien 

Perusahaan Pengguna Jasa 
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Lampiran 17 Template Quotation kepada Perusahaan Pengguna Jasa 
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Lampiran 18 Template Invoice kepada Perusahaan Pengguna Jasa 
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Lampiran 19 Template Broadcast Message Undangan Briefing untuk Tenaga 

Kerja 
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Lampiran 20 ID Card Perusahaan 
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Lampiran 21 Business Card Perusahaan 
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Lampiran 22 Database Jejaring Pendidikan 
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Lampiran 23 Database Perusahaan Pengguna Jasa 
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Lampiran 24 Database Calon Tenaga Kerja 
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Lampiran 25 Beban Peralatan 
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Lampiran 26 Beban Perlengkapan 
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Lampiran 27 Beban Gaji Karyawan CV Besverba 
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Lampiran 28 Beban Operasional 
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Lampiran 29 Perhitungan HPP CV Besverba 
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Lampiran 30 Arus Kas CV Besverba 
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